BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kehadiran bisnis multi level marketing di Indonesia mengakibatkan
pro dan kontra hingga saat ini. Oriflame telah melakukan berbagai cara
untuk dapat diterima kehadirannya sebagai bisnis multi level marketing
dan mampu bersaing dengan bisnis kecantikan lainnya di Indonesia, salah
satunya adalah membangun citra yang positif. Dalam hal ini, agen
Oriflame turut berperan dalam membangun citra yang diharapkan, yang
mana berdampak pada kepentingan bisnis pribadi yakni memperoleh
popularitas dan penghasilan yang berkembang. Berikut kesimpulan dari

hasil penelitian ini:

1. Manajemen impresi dalam interaksi sosial menjelaskan bahwa sadar
atau tidak seseorang berupaya mempengaruhi dan mengontrol
persepsi orang lain dengan mengatur informasi dalam menciptakan
impresi yang diinginkan. Hal ini pun dilakukan agen Oriflame sebagai
pebisnis multi level marketing dalam menginformasikan terkait bisnis
Oriflame yang dijalani seperti apa, cara kerjanya, cara agar
memperoleh penghasilan dan rewards lainnya serta cara berbisnis
agar dapat mewujudkan impian. Di dunia digital seperti ini, agen
Oriflame mayoritas memanfaatkan media sosial sebagai salah satu

media komunikasinya yakni Instagram.
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2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
strategi manajemen impresi ingratiation yang paling banyak
digunakan agen Oriflame dibandingkan strategi lainnya. Pada strategi
ini, agen Oriflame mengucapkan terima kasih pada orang lain, terlihat
membantu orang lain, ceria, menyapa khalayak, menawarkan
bantuan, memuji orang lain dan mendukung orang lain. Sikap yang
ramah dan positive vibes inilah yang lebih banyak menonjol dan agen
Oriflame munculkan dalam postingan media sosial pada saat
menginformasikan mengenai bisnis yang dijalankan yaitu Oriflame.
Sehingga wajar jika strategi ingratiation yang paling dominan

dibandingkan strategi lainnya.

3. Ketujuh agen Oriflame pun menghindari strategi intimidation
meskipun paham diluar sana masih banyak pro kontra dan persaingan
kompetitif pada bisnis multi level marketing. Namun agen Oriflame
tidak mengkomunikasikannya pada media sosial dengan terlihat
mengancam, melainkan mempresentasikan diri sebagai pebisnis yang
positive vibes dan sukses dalam bisnis. Informan berfokus pada
produk-produk yang halal dan transferan gaji sebagai bahan
pembuktian.

4. Berdasarkan hasil temuan data dan analisis, pada akun ketujuh agen
Oriflame dalam setiap postingan di media sosial pribadinya,
khususnya dalam mempromosikan bisnis Oriflame. Agen Oriflame

terlihat menonjolkan pribadi yang positif dengan nilai-nilai yang
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diyakini Oriflame yakni togetherness, passion dan spirit. Impresi
yang diharapkan semakin terlihat baik dihadapan khalayak dan
didukung dengan tidak menampilkan hal-hal negatif ataupun
kegagalan yang dialaminya saat berbisnis Oriflame.

5. Penelitian ini menunjukkan bahwa agen Oriflame membentuk impresi
tanpa menanggapi kritik terhadap pro kontra bisnis multi level
marketing. Alih-alih membahas pro kontra tersebut, agen Oriflame
berfokus membentuk impresi pada bisnis yang mereka jalankan,
terutama berkaitan dengan peluang bisnis yang ditawarkan Oriflame
dan keuntungan apa saja yang telah mereka dapatkan. Seperti
contohnya mereka mengunggah transferan penghasilan atau rewards
lainnya dimana hendak menggambarkan bahwa Oriflame sebagai
bisnis multi level marketing yang menjanjikan dalam mewujudkan
impian agennya.

B. SARAN

Meskipun penelitian ini mampu berkontribusi secara teoritis dan
praktisi mengenai manajemen impresi, peneliti mengakui mengalami
adanya keterbatasan. Penelitian ini berfokus pada penerapan strategi
manajemen impresi Oriflame yang digunakan agen Oriflame. Namun tidak
menganalisis dampak konten yang diunggah terhadap khalayak di media
sosial. Peneliti tidak dapat meyakini apakah postingan yang diunggah

memiliki tujuan agar impresi yang diinginkan tercapai.
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Peneliti mengajukan beberapa saran setelah meneliti topik
permasalahan yang diangkat, yakni dengan melakukan pendekatan
berbeda seperti pendekatan kuantitatif. Metode dan pendekatan analisis isi
konten dapat dilakukan terkait manajemen impresi Oriflame yang
dilakukan agen Oriflame. Perkembangan trend media sosial di dunia
digital ini, peneliti juga menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat
dilakukan pada media sosial yang berbeda, seperti Tiktok. Selain itu juga,
peneliti menyarankan adanya penelitian lanjutan dengan melihat
efektivitas pemanfaatan Tiktok sebagai media manajemen impresi
Oriflame. Penelitian lanjutan ini dapat dilihat dari tanggapan khalayak

pada setiap postingan agen Oriflame terkait manajemen impresi.

Pada penelitian ini, peneliti berharap dapat digunakan oleh agen
Oriflame sebagai masukan terkait strategi manajemen impresi Oriflame
pada media sosial agen Oriflame masing-masing dan juga dapat
memberikan referensi terkait strategi manajemen impresi seorang pebisnis
multi level marketing baik di media sosial Instagram maupun media sosial

lainnya.
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LAMPIRAN 1 INTERVIEW GUIDE

Strategi Manajemen Impresi Oriflame sebagai Bisnis Multi Level Marketing

e
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17.

Dalam Mewujudkan Impian Agen

Bagaimana pendapat anda mengenai bisnis MLM yang pro kontra di
Indonesia?

Apakah anda memiliki pengalaman memperoleh tanggapan negatif dari
kerabat, teman bahkan prospekan mengenai Oriflame sebagai bisnis
MLM?

Dampak bagi diri anda sebagai pebisnis MLM di Oriflame setelah
melakukan impression management?

Hambatan apa saja dalam melakukan impression management pebisnis
MLM Oriflame ditengah isu pro kontra mengenai MLM?

Citra yang hendak dicapai anda sebagai pebisnis MLM di Oriflame dalam
melakukan impression management? Apakah sudah tercapai dan apakah
sudah berhasil mematahkan stigma negatif mengenai MLM?

Faktor apa saja yang memotivasi anda sebagai pebisnis MLM dalam
melakukan impression management?

Apa saja yang impian yang telah dicapai sebagai pebisnis Oriflame MLM?
Alasan anda mengunggah foto penghasilan dan rewards Oriflame di media
sosial apa? Apakah termasuk kewajiban bagi pebisnis MLM Oriflame?
Alasan anda mengunggah foto dengan caption motivasi dan inspirasi
sebagai pebisnis apa?

Apakah anda pernah mengalami kegagalan dalam bisnis Oriflame seperti
turun level, penurunan penghasilan, ditinggalkan tim dan lain sebagainya?
Jika pernah, apakah hal tersebut ditutupin di media sosial?

Apakah anda menggunakan media sosial sebagai media promosi bisnis
Oriflame? Jika iya, apa saja media sosial tersebut dan mengapa
menggunakan media sosial tersebut?

Fitur media sosial apa yang intens anda gunakan dan alasannya apa?
Bagaimana cara anda mempromosikan diri sebagai pebisnis MLM dan
mempromosikan MLM Oriflame di media sosial versi anda?

Selain bahas Oriflame, konten apa saja yang anda unggah di Instagram?
Sebagai media promosi bisnis, mengapa anda tidak menggunakan
Instagram khusus Oriflame?

Setelah upload konten, harapan anda apa? Seperti peningkatan likers,
followers, viewers atau peningkatan dalam bisnis.

Hal-hal pengecualian apa yang tidak boleh untuk masuk dalam konten
anda di Instagram, terkhusus MLM?
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